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ABSTRACT  
 

        UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

                              JAKARTA 

(A) FARREN AURELIA SURYADI  115200324 

(B) THE EFFECT OF ENTREPRENEURSHIP EDUCATION AND 

INNOVATIVENESS ON ENTREPRENEURIAL INTENTIONS OF 

PRIVATE UNIVERSITY STUDENTS IN JAKARTA WITH 

ENTREPRENEURIAL MOTIVATION AS A MEDIATING VARIABLE 

(C) Xviii + 93 Pages, 31 Tables, 3 Figures, 19 Appendices 

(D)  ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT   

(E) Abstract: The purpose of this study was to determine 1) the effect of 

entrepreneurship education on entrepreneurial intention, 2) the effect of 

entrepreneurship education on innovativeness, 3) the effect of innovativeness 

on entrepreneurial intention, 4) the effect of innovativeness mediating 

entrepreneurship education towards entrepreneurial intention, 5) the effect 

of entrepreneurial motivation mediating entrepreneurship education 

towards entrepreneurial intention, 6) the effect of entrepreneurial motivation 

mediating innovativeness towards entrepreneurial intention. The sampling 

technique used is non-probability sampling with purposive sampling method. 

Data is collected through an online questionnaire which is google form with 

a sample size of 168 respondents. The data analysis technique used is 

Structural Equation Modeling (SEM). Data is processed by using SmartPLS 

version 4.0. The sample in this study were active students and were studying 

at one of the private universities in Jakarta that have been accredited 

superior such as Tarumanagara University, Bina Nusantara University and 

Mercu Buana University. The results of this study indicates that 1) 

entrepreneurship education has a positive influence on entrepreneurial 

intention, 2) entrepreneurship education has a positive influence on 

innovativeness, 3) innovativeness has a positive influence on entrepreneurial 

intention, 4) innovativeness has an influence in mediating the relationship 

between entrepreneurship education on entrepreneurial intention, 5) 

entrepreneurial motivation has an influence in mediating the relationship 

between entrepreneurship education on entrepreneurial intention, 6) 

entrepreneurial motivation has an influence in mediating the relationship 

between innovativeness on entrepreneurial intention. 
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(F) Keywords: entrepreneurship education, innovativeness, entrepreneurial 

motivation, entrepreneurial intention 

(G) References (106) (1981 – 2023) 

(H) Frangky Slamet, S.E., M.M.  
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ABSTRAK 
 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

                        JAKARTA 

(A) FARREN AURELIA SURYADI 115200324 

(B) PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DAN 

KEINOVATIFAN TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA 

MAHASISWA UNIVERSITAS SWASTA DI JAKARTA DENGAN 

MOTIVASI BERWIRAUSAHA SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 

(C) Xviii + 93 Halaman, 31 Tabel, 3 Gambar, 19 Lampiran 

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN  

(E) Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha, 2) pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap keinovatifan, 3) pengaruh keinovatifan 

terhadap intensi berwirausaha, 4) pengaruh keinovatifan memediasi 

pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha, 5) pengaruh 

motivasi berwirausaha memediasi pendidikan kewirausahaan terhadap 

intensi berwirausaha, 6) pengaruh motivasi berwirausaha memediasi 

keinovatifan terhadap intensi berwirausaha. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner online yaitu google 

form dengan jumlah sampel sebanyak 168 responden. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM). Pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan SmartPLS versi 4.0. Sampel dalam 

penelitian ini merupakan mahasiswa aktif dan sedang menempuh studi di 

salah satu universitas swasta di Jakarta yang sudah terakreditasi unggul 

seperti Universitas Tarumanagara, Universitas Bina Nusantara dan 

Universitas Mercu Buana. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) 

pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap intensi 

berwirausaha, 2) pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif 

terhadap keinovatifan, 3) keinovatifan memiliki pengaruh positif terhadap 

intensi berwirausaha, 4) keinovatifan memiliki pengaruh dalam memediasi 

hubungan antara pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha, 

5) motivasi berwirausaha memiliki pengaruh dalam memediasi hubungan 

antara pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha, 6) motivasi 

berwirausaha memiliki pengaruh dalam memediasi hubungan antara 

keinovatifan terhadap intensi berwirausaha. 
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(F) Kata Kunci: pendidikan kewirausahaan, keinovatifan, motivasi 

berwirausaha, intensi berwirausaha 

(G) Daftar Acuan (106) (1981 – 2023) 

(H) Frangky Slamet, S.E., M.M.  
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HALAMAN MOTTO 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Trust in the Lord with all your heart, and lean not on your own understanding.  

In all your ways submit to Him, and He will make your paths straight. 

 

Proverbs 3: 5-6 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Permasalahan  

1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk 

terbanyak peringkat ke-4 di dunia, yaitu 277.700.000 jiwa (Databoks, 

2023). Meskipun populasi yang besar dapat dipandang sebagai keuntungan 

dalam banyak hal, tetapi terdapat masalah baru ketika pertumbuhan 

lapangan pekerjaan tidak dapat mengejar pertumbuhan penduduk yang 

cepat. Hal ini telah menyebabkan masalah pengangguran yang serius di 

Indonesia. Pengangguran adalah seseorang yang tidak memiliki pekerjaan, 

sedang mencari pekerjaan, atau sedang mempersiapkan untuk mendapatkan 

pekerjaan (Kompas, 2022). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah pengangguran di 

Indonesia masih mencapai 7.990.000 pada Februari 2023, yang merupakan 

5,45% dari total angkatan kerja tahunan, yaitu 146.620.000 tenaga kerja. 

Tingkat pengangguran yang tinggi di Indonesia dapat dijelaskan oleh 

beberapa faktor yang saling berkaitan. Pertama, pertumbuhan penduduk 

yang pesat adalah salah satu faktor utama. Pertumbuhan penduduk sering 

mengakibatkan urbanisasi yang cepat, di mana banyak individu 

memutuskan untuk bermigrasi ke kota-kota besar dengan harapan 

menemukan peluang ekonomi yang lebih baik. 

 Berdasarkan data BPS pada tahun 2019, sebanyak 1.250.000 komuter 

yang berasal dari wilayah Bodetabek memiliki kegiatan dan aktivitas utama 

di Jakarta (Databoks, 2021). Namun, sering kali kota-kota besar tidak 

memiliki kapasitas yang cukup untuk menampung seluruh pendatang ini 

dengan jumlah lapangan pekerjaan yang memadai dan berdampak dalam 

meningkatkan tingkat pengangguran di wilayah perkotaan.  
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Situasi ini juga menciptakan tekanan yang signifikan pada lapangan 

pekerjaan karena tingginya jumlah pencari kerja tidak selalu sejalan dengan 

tingkat lowongan pekerjaan yang tersedia. Seperti yang sudah disajikan 

pada gambar di bawah ini yang menunjukkan perbandingan tingkat pencari 

kerja dan lowongan kerja. Pada tahun 2021, terdapat lebih dari 2.500.000 

orang yang mencari kerja, sementara jumlah lowongan kerja hanya 

sebanyak 500.000. Kemudian pada tahun 2022, sekitar 900.000 orang 

mencari pekerjaan, tetapi hanya terdapat sekitar 100.000 lowongan 

pekerjaan yang tersedia.  

 

Sumber: katadata.co.id (2023) 

Gambar  1.1 Pencari Kerja dan Lowongan Kerja di Indonesia 
 

Kedua, ketidaksesuaian antara kualifikasi pendidikan dan tuntutan pasar 

kerja juga merupakan masalah yang serius. Ketidaksesuaian atau 

ketidakcocokan merujuk pada situasi di mana pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan saat ini lebih 

tinggi, lebih rendah, atau benar-benar berbeda dari pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh para karyawan (Naguib et al., 2019). 

Terakhir, tingkat pengangguran juga dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. 

Menurut Ketua Konfederasi Persatuan Buruh Indonesia (KPBI) Ilhamsyah, 

menyatakan bahwa dengan adanya peningkatan kapitalisasi dan 
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kecanggihan teknologi, maka tenaga kerja manusia semakin tidak 

diperlukan (Kompas, 2019). Fenomena ini terutama terjadi di beberapa 

bidang industri seperti manufaktur, di mana mesin dan robot dapat 

mengambil alih tugas-tugas yang sebelumnya dilakukan oleh tenaga kerja 

manusia. 

Tingginya angka pengangguran berdampak pada bertambahnya tingkat 

kemiskinan, dan hal ini memiliki hubungan yang erat dengan permasalahan 

ekonomi. Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 

Badan Pusat Statistik (BPS) sekitar 673.490 orang, atau 7,99% 

pengangguran merupakan lulusan dari universitas. Para lulusan dari 

program diploma dan universitas yang seharusnya telah siap dalam 

menghadapi tantangan di dunia kerja, masih menghadapi tingkat 

pengangguran yang signifikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

mengubah pemikiran mahasiswa yang masih terfokus pada pencarian 

pekerjaan menjadi pendorong penciptaan lapangan kerja sendiri melalui 

wirausaha. Bygrave dan Zacharakis (2011) menjelaskan kewirausahaan 

sebagai tindakan kreatif dan inovatif dalam menciptakan bisnis untuk 

mendapatkan keuntungan. Menurut Park (2017), kewirausahaan adalah 

upaya individu yang memiliki kemampuan untuk mengubah kehidupan 

seseorang secara pribadi serta nasib bagi bangsa dan negara. Kewirausahaan 

memiliki banyak manfaat bagi kaum muda, itulah sebabnya banyak negara 

mendukung kewirausahaan (Ataei et al., 2020). 

Menurut data yang dikeluarkan oleh Kementerian Koperasi dan UKM, 

saat ini Indonesia hanya memiliki rasio kewirausahaan sebesar 3,47%. 

Rasio kewirausahaan tersebut mengukur sejauh mana persentase wirausaha 

atau individu yang beroperasi secara mandiri dalam berbagai jenis usaha 

ataupun bisnis kecil dan menengah dibandingan dengan jumlah total 

populasi dalam sebuah negara. Untuk mendukung peningkatan jumlah 

wirausaha di Indonesia, Kemendikbud Ristek membuat sebuah program 

yaitu Wirausaha Merdeka. Program ini merupakan bagian dari inisiatif 

Kampus Merdeka yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
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belajar dan mengembangkan diri sebagai calon wirausahawan melalui 

kegiatan di luar lingkungan perkuliahan. Tujuannya adalah untuk 

menumbuhkan semangat kewirausahaan, mendorong mahasiswa untuk 

mendapatkan pengalaman secara langsung dalam berwirausaha serta 

meningkatkan kemampuan kerja mahasiswa (Kompas, 2023). 

Jumlah wirausaha yang tergolong masih sedikit berkaitan dengan 

kurangnya niat ataupun keinginan yang dimiliki oleh individu untuk 

berwirausaha. Untuk menumbuhkan keinginan mereka untuk berwirausaha 

dibutuhkan intensi berwirausaha yang tinggi.  Ketersediaan seseorang untuk 

melakukan perilaku wirausaha, seperti memulai sebuah usaha, didefinisikan 

sebagai intensi berwirausaha (Hockerts, 2018). Menurut Thompson (2009), 

intensi berwirausaha adalah keyakinan bahwa seseorang ingin mendirikan 

bisnis baru dan merencanakan untuk melakukannya pada suatu saat di masa 

depan. Singkatnya, intensi kewirausahaan adalah kondisi psikologis yang 

memandu perhatian kita terhadap tujuan bisnis tertentu untuk mencapai 

hasil kewirausahaan. 

Pendidikan kewirausahaan memiliki peran yang signifikan dalam 

memicu minat seseorang untuk menjadi seorang wirausahawan. 

Kalyoncuoglu et al. (2017) mendefinisikan pendidikan kewirausahaan 

sebagai pembelajaran keterampilan kreatif yang dapat diterapkan di dunia 

nyata. Pendidikan kewirausahaan menghasilkan lebih banyak 

wirausahawan, yang pada gilirannya dapat menciptakan lapangan kerja 

yang lebih banyak. Hal ini berkontribusi pada pengurangan tingkat 

kemiskinan dan mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan 

lapangan kerja yang dihasilkan oleh para wirausahawan (Adekiya dan 

Ibrahim, 2016; Gerba, 2012; Küttim et al., 2014; Liñán dan Chen, 2009; 

Pedrini et al., 2017). Dengan adanya pendidikan kewirausahaan mahasiswa 

dapat memperoleh wawasan praktis dan secara perlahan hal ini akan 

membangun rasa percaya diri dan dorongan yang kuat untuk mengejar karir 

sebagai seorang wirausahawan. 
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Untuk lebih memahami tentang pendidikan kewirausahaan, penelitian 

ini mengusulkan untuk memediasi hubungan antara pendidikan 

kewirausahaan dan intensi berwirausaha dengan keinovatifan. Meskipun 

banyak peneliti berpendapat bahwa dimensi ini bersifat bawaan dan tidak 

dapat dipelajari (Llewellyn dan Wilson, 2003; Cope, 2005; Rauch dan Frese, 

2007), masih terdapat beberapa peneliti lain yang telah mengkonfirmasi 

bahwa pendidikan kewirausahaan dapat mempengaruhi kepribadian peserta 

didik dengan mengubah perasaan dan disposisi psikologis mereka terhadap 

kewirausahaan (Arshad et al., 2018). Menurut Sahin et al. (2019) 

berpendapat bahwa dimensi sifat-sifat kepribadian adalah faktor tingkat 

individu yang signifikan yang mempengaruhi intensi berwirausaha.  

Penelitian ini akan membantu mengungkapkan seberapa pentingnya 

relativitas dari dua faktor utama, yaitu lingkungan dan psikologis 

(pendidikan kewirausahaan dan sifat kepribadian) dalam memengaruhi 

intensi berwirausaha dengan melibatkan peran mediasi motivasi 

berwirausaha. Orang yang temotivasi menunjukkan kemauan untuk belajar 

dan terus mencoba memahami konteksnya (Rajabi et al., 2018). 

Dalam penelitian terkini, variabel seperti motivasi dan karakteristik 

kepribadian, contohnya keinovatifan, jarang digabungkan dalam satu 

kerangka kerja untuk memahami intensi terkait bisnis perusahaan (Farrukh 

et al., 2018). Motivasi adalah suatu bentuk persepsi yang terutama berkaitan 

dengan sejauh mana daya tarik perilaku wirausaha (Solesvik, 2013). Tidak 

hanya itu, keinovatifan, yang sering dianggap sebagai karakteristik 

kepribadian yang signifikan, dapat memberikan kontribusi dalam 

mengevaluasi serta mewakili sifat wirausaha dan tindakan individu (Anwar 

dan Saleem, 2019).  

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan mengenai pendidikan 

kewirausahaan serta keinovatifan dan motivasi berwirausaha yang 

berpotensi mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa, maka dalam 

penelitian ini peneliti memilih judul “Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan dan Keinovatifan terhadap Intensi Berwirausaha 
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Mahasiswa Universitas Swasta di Jakarta dengan Motivasi 

Berwirausaha sebagai Variabel Mediasi.” 

 

2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut ini: 

a. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan jumlah 

penduduk terbanyak peringkat ke-4 di dunia, yaitu 277.700.000 jiwa.  

b. Pertumbuhan lapangan pekerjaan tidak dapat mengejar pertumbuhan 

penduduk yang cepat.  

c. Jumlah pengangguran merupakan 5,45% dari total angkatan kerja 

tahunan, atau 146.620.000 orang. 

d. Tingginya angka pengangguran berdampak pada bertambahnya tingkat 

kemiskinan.  

e. Sekitar 673.490 orang yang menganggur merupakan lulusan dari 

universitas.  

f. Pemikiran mahasiswa yang masih terfokus pada pencarian pekerjaan 

dibandingkan dengan penciptaan lapangan kerja sendiri. 

g. Rasio kewirausahaan di Indonesia hanya sebesar 3,47%.  

 

3. Batasan Masalah  

Berdasarkan keterbatasan waktu penelitian ini, ruang lingkup penelitian 

harus dibatasi karena objek penelitian yang luas. Agar penelitian lebih 

terarah, maka akan ditetapkan batasan masalah sebagai berikut: 

a. Variabel dalam penelitian ini hanya terdiri atas empat variabel yakni 

pendidikan kewirausahaan dan keinovatifan sebagai variabel 

independen, intensi berwirausaha sebagai variabel dependen dan 

motivasi berwirausaha sebagai variabel mediasi. Sebagai tambahan, 

keinovatifan juga berperan sebagai variabel mediasi untuk mengetahui 

lebih lanjut hubungan antara pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha yang di mediasi oleh keinovatifan. 
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b. Subjek dalam penelitian ini dibatasi hanya pada mahasiswa universitas 

swasta di Jakarta. Tempat dan subjek tersebut dipilih dengan niat untuk 

memaksimalkan efisiensi dan efektivitas dalam proses pengumpulan 

data baik dari segi waktu, tenaga maupun biaya.  

 

4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, masalah 

yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa universitas swasta di Jakarta? 

b. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap 

keinovatifan mahasiswa universitas swasta di Jakarta? 

c. Apakah terdapat pengaruh keinovatifan terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa universitas swasta di Jakarta?  

d. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha dengan penggunaan keinovatifan sebagai variabel mediasi 

pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta? 

e. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha dengan penggunaan motivasi berwirausaha sebagai 

variabel mediasi pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta? 

f. Apakah terdapat pengaruh keinovatifan terhadap intensi berwirausaha 

dengan penggunaan motivasi berwirausaha sebagai variabel mediasi 

pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh pendidikan kewirausahaan 

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa universitas swasta di Jakarta. 

b. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh pendidikan kewirausahaan 

terhadap keinovatifan mahasiswa universitas swasta di Jakarta. 
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c. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh keinovatifan terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa universitas swasta di Jakarta. 

d. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh pendidikan kewirausahaan 

terhadap intensi berwirausaha dengan penggunaan keinovatifan sebagai 

variabel mediasi pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta.  

e. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh pendidikan kewirausahaan 

terhadap intensi berwirausaha dengan penggunaan motivasi 

berwirausaha sebagai variabel mediasi pada mahasiswa universitas 

swasta di Jakarta.  

f. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh keinovatifan terhadap intensi 

berwirausaha dengan penggunaan motivasi berwirausaha sebagai 

variabel mediasi pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta.  

 

2. Manfaat  

Penelitian ini disusun dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini berpotensi menjadi sumber referensi untuk memperluas 

pemahaman dalam penelitian selanjutnya tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi intensi berwirausaha, terutama mengenai dampak 

pendidikan kewirausahaan dan keinovatifan terhadap intensi 

berwirausaha dengan motivasi berwirausaha sebagai variabel mediasi.  

b. Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang 

dapat menginspirasi mahasiswa untuk merintis bisnis sendiri, 

menciptakan wirausahawan dengan tingkat daya cipta yang tinggi.  
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